
 

 
 

 

BAB V 

 SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan  

Hasil penelitian dari 85 karya menulis kreatif siswa untuk 

mengetahui peta kompetensi menulis kreatif dan sebaran kemampuan 

menulis kreatif siswa kelas VII dan VIII SMP Negeri 7 Purwokerto dapat 

disimpulkan antara lain sebagai berikut: 

1. Peta kompetensi menulis kreatif pada siswa SMP kelas VII dan 

VIII 

Peta kompetensi menunjukan skor tertinggi untuk menulis 

kreatif kelas VII yaitu puisi rakyat, skor tertinggi menulis kreatif 

kelas VIII yaitu cerita pendek. Sedangkan skor terendah untuk 

menulis kreatif yaitu pada menulis puisi. Kompetensi menulis 

kreatif siswa SMP kelas VII dan VIII secera keseluruhan kategori 

rendah. Hal tersebut dihitung berdasarkan rata-rata menulis kreatif 

dan penilaian 85 siswa.  

2. Sebaran kemampuan menulis kreatif pada siswa SMP kelas VII 

dan VIII 

Sebaran kemampuan menulis kreatif pada siswa kelas VII 

dan VIII terbagi menjadi tiga yaitu puisi rakyat (pantun, gurindam, 

dan syair); puisi; cerita pendek. Kemampuan siswa dalam menulis 

puisi rakyat dalam kategori cukup, kemampuan siswa dalam 
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menulis puisi dalam kategori kurang, dan kemampuan siswa dalam 

menulis cerita pendek dalam kategori cukup. 

5.2 Saran 

Berdasarkan pembahasan dan simpulan di atas mengenai 

peta kompetensi menulis kreatif siswa kelas VII dan VIII, saran yang 

dapat dijadikan pertimbangan untuk guru Bahasa Indonesia yaitu 

untuk menjadikan referensi untuk membuat strategi pembelajaran 

yang tepat untuk menulis kreatif selanjutnya saran yang dapat 

dijadikan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya yaitu agar 

dapat mengembangkan penelitian mengenai peta kompetensi 

menulis kreatif lebih mendalam baik dengan siswa SMP maupun 

SMA. Selain itu, dapat mengembangkan penelitian mengenai 

sebaran kemampuan menulis kreatif dengan menggunakan 

konfirmatori analisis. Peta kompetensi dan sebaran kemampuan 

dilakukan pengembangan sesuai dengan kebutuhan siswa. Peta 

kompetensi dan sebaran kemampuan penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai penentuan strategi guru yang tepat untuk pembelajaran 

menulis kreatif khususnya puisi rakyat (pantun, gurindam, dan 

syair), puisi, dan cerita pendek. 

 

 

 

 


